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	Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif desain penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran course review horay terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 22 Jeppe’e. Variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajaran course review horay (variabel bebas), dan hasil belajar IPS (variabel terikat). Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri 22 Jeppe’e berjumlah 53 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah teknik sampel jenuh yaitu kelas VA untuk kelas eksperimen dan kelas VB untuk kelas kontrol. Data hasil penelitian diperoleh dengan memberikan tes pilihan ganda. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yaiu uji inferensial menggunakan Independent Sampel T-test. Berdasarkan hasil statistik inferensial menunjukkan thitung sebesar 2.044 dibandingkan dengan ttable  pada taraf signifikan 5% diperoleh ttable 1.67528. Maka thitung memiliki nilai lebih besar dari pada ttable  (2.044) > ttable (1.67528), dan nilai signifikan 0,04 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Course Review Horay  terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 22 Jeppe’e Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting bagi induvidu atau kelompok dalam kemajuan suatu bangsa. Pendidikan merupakan salah satu tempat untuk memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok yang diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan bimbingan. Upaya tersebut harus diwujudkan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sehingga dapat membentuk manusia yang berkulitas. Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat 1 dinyatakan bahwa :	
Pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan Undang-Undang di atas, maka pendidikan merupakan suatu kegiatan yang disengaja dan direncanakan secara sistematis guna untuk mengembangkan potensi diri, membuat seseorang menjadi lebih kritis dan berfikir sesuai dengan nilai-nilai sosial dan budaya dalam proses pembelajaran. Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dengan adanya proses pembelajaran di sekolah dan interaksi antara guru dengan siswa. Pembelajaran merupakan proses atau kegiatan yang menjadikan siswa untuk aktif dalam belajar maka diperlukan keahlian guru dalam mengajar. Keahlian yang dimaksud adalah cara yang digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar seperti metode pengajaran dengan berbagai model pembelajaran agar proses pembelajaran di kelas dapat menyenangkan dan tidak mengalami kejenuhan siswa dalam belajar. 
Menurut Shoimin (2014) menyatakan bahwa model pembelajaran Course Review Horay adalah salah satu model pembelajaran mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, ketergantungan yang positif diantara sesama siswa, penerimaan terhadap perbedaan dan mengembangkan keterampilan bekerja sama dengan anggota kelompok. Sejalan dengan pendapat Irnawati, Permana dan  Hendrawan (2021) yang mengatakan bahwa model pembelajaran course review horay merupakan suatu model untuk menguji pemahaman siswa dengan cara strategis games dimana siswa mampu menjawab dengan benar. Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Course Riview Horay merupakan salah satu model pembelajaran secara berkelompok yang mampu melibatkan siswa lebih aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan srtategis games.
Penerapan model Course Review Horay disajikan dalam bentuk permainan dengan menggunakan kotak yang berisikan soal dan dilengkapi dengan nomor soal. Siswa atau kelompok yang lebih duluan menjawab pertanyaan berteriak “horay” atau yel-yel lainnya. Jika siswa kelompok menjawab benar maka kotak akan di isi tanda ceklis sesuai dengan nomor soal yang dijawab dengan benar. Jika suatu kelompok membentuk tanda benar dengan garis vertikal, horisontal, atau diagonal langsung berteriak “horay” atau yel-yel lainnya. Model pembelajaran Course Review Horay dimana siswa lebih semangat dan antusias dalam pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar IPS siswa.
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar sebagai ukuran  untuk mengetahui sejauh mana pemahan dan kemampuan  siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS. Menurut Purwanto (2013) hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa setelah mengikuti proses pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan pendidikan.  
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang bersumber dari ilmu-ilmu sosial dan dipadukan untuk kepentingan pendidikan dan pembelajaran yang berisi berbagai disiplin ilmu sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Ahmad, (2014) IPS merupakan mata pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang mengkaji tentang bidang-bidang ilmu sosial dan nilai budaya. Pada dasarnya tujuan dari pembelajaran IPS di Sekolah Dasar yaitu mengenal konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat, kemampuan untuk berfikir, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, dan kesadaran atas nilai-nilai sosial.
Permasalahan dalam mencapai tujuan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar terletak pada strategi, metode dan model yang digunakan oleh guru. Pada umunya pembelajaran IPS dikatakan sebagai pelajaran hapalan sehingga aktivitas guru lebih dominan terhadap siswa dalam pembelajaran, dimana guru sibuk mengajarkan materi dan siswa hanya dituntut untuk menyimak buku yang dimiliki. Permasalahan ini mengakibatkan siswa kurang aktif bahkan cenderung diam dan mudah bosan dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 22 Agustus 2022 melalui wawancara tidak terstruktur dengan guru wali kelas VB diperoleh informasi bahwa nilai ulangan harian IPS semester ganjil tahun ajaran 2022-2023 kelas V di SD Negeri 22 Jeppe’e masih rendah dengan rata-rata standar KKM 75, serta dokumentasi nilai ulangan hasrian IPS. Selain itu hasil wawancara dengan guru wali kelas VA masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, seperti siswa sering menggunakan gadget saat belajar, mengganggu teman saat belajar, siswa yang kurang aktif dalam menerima materi di kelas dan kurang aktif dalam kegiatan tanya jawab siswa dan guru. Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran course review horaya untuk meningkatakan hasil IPS siswa.
Hasil penelitian Liza Andriani (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe course review horay terhadap hasil belajar siswa dan penelitian yang dilakukan oleh Syahrul (2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Course Review Horay terhadap hasil belajar IPS kelas V. Selain itu diperkuat oleh hasil penelitian Firdiana (2016), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran course review horay terhadap hasil belajar IPS siswa.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan Quasi Eksperimental (Eksperimental Semu), yang merupakan pengembangan dari True Eskperimental Design. Quasi Eksperimental yaitu jenis desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Menurut Sugiyono (2019) bentuk desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 22 Jeppe’e Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone, tepatnya di kelas VA DAN VB.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Pada desain ini terdiri dari kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan) dan kelompok eksperimen (kelompok yang diberikan perlakuan/treatment). Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 22 Jeppe’e Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone yang berjumlah 53 siswa, terdiri dari dua kelas yaitu VA dan VB. Teknik pengambilan  sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling dengan bentuk sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk membuktikkan hipotesis. Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 22 Jeppe’e melalui tes awal (pretest)  dan tes akhir (posttest). Prestes dilakukan untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum diberikan perlakuan, sedangkan posttest untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa dengan menggunakan model pembelajaran course review horay dengan menggunakan Program SPSS 25. Adapun data hasil pretest dan posttest dapat dilihat sebagai berikut :
a. Data pretest hasil belajar IPS siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
Data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1 Deskriptif Skor Nilai Pretest Siswa kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
	Statistik Deskriptif
	Kelas

	
	Eksperimen 
	Kontrol 

	Jumlah Sampel (n)
Rata-rata (mean)
Standar Deviasi
Median 
Modus 
	28
37.32
11.096
37.50
35
	25
35.00
10.801
35.00
45


       Sumber: IBM SPSS Statisic Version 25
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat digambarkann bahwa hasil pretest pada kelas eksperimen berada pada kategori sangat kurang, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) hasil belajar IPS siswa pada kelas eksperimen secara keseluruhan adalah 37,32 dengan persentase sebesar 71,42%. Sedangkan di kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa, hasil pretest pada kelas kontrol berada pada kategori sangat kurang, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) hasil belajar siswa IPS pada kelas kontrol secara keseluruhan adalah 35,00 dengan persentase sebesar 68%.













b. Data posttest hasil belajar IPS siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol
Data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2 Deskripsi Skor Nilai Posttest Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas  Kontrol
	Statistik Deskriptif
	Kelas

	
	Eksperimen 
	Kontrol 

	Jumlah Sampel (n)
Rata-rata (mean)
Standar Deviasi
Median 
Modus 
	28
73.93
8.961
75.00
75
	25
68.00
11.456
70.00
80


       Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, hasil postest berada pada ketegori sangat baik, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) hasil belajar IPS siswa pada kelas eksperimen secara keseluruhan berjumlah 73,93 dengan persentase sebesar 35,71%. Sedangkan pada kelas kontrol berada pada kategori sangat baik, hal ini dapat dilihat berdarkan nilai rata-rata (mean) hasil belajar IPS siswa kelas kontrol secara keseluruhan berjumlah 68,00 dengan persentase sebesar 28%.
2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Data dikatakan berdistribusi normal apabila probabiilitas pada ouput Kolomogrov-Smirnov tes lebih besar dari pada nilai yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Rangkuman data hasil uji normalitas pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan 
                Kelas Kontrol
	Data
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Pretest Kelas Eksperimen
Postest Kelas Eksperimen
Pretest Kelas Kontrol
Posttest Kelas Kontrol
	0,538
0,364
0,046
0.182
	0,538 > 0,05 = normal
0,364 > 0,05 = normal
0,089 > 0,05 = normal
0,204 > 0,05 = normal


      Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran h.99)
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa data hasil  pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji normalitas pada keempat data tersebut diperoleh nilai probilitas lebih besar dari pada 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua sampel homogen. Pengelolaan uji homogenitas menggunakan program IBM SPPSS Statistic Version 25. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Uji Levene.

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan 
                Kelas Kontrol
	Data
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	0,664
0,110
	0,644 > 0,05 = homogen
0,110 > 0,05 = homogen


     Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran h.99)
Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol maupun pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dikatakan homogen karena nilai probabilitasnya lebih besar dari pada 0,05%. Setelah memperoleh hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya dilakukan uji parametrik atau uji t karena syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji parametrik atau uji t adalah dua kelompok yang diuji harus homogen.
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah model pembelajaran course review horay berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa. Penelitian ini menggunakan uji Independent Sample t-Test dengan program IBM SPSS Statistic Version 25, dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel.
1. Uji Independent Sample t-Test Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS siswa antara kelas ekperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Berikut ini adalah hasil Uji Independent Sample t-Test kelas eksperimen :






Tabel 5 Independent Sample t-Test Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
	Data
	T
	Df
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Pretest Kelas Eksperimen dan Pretest Kelas Kontrol
	0,077
	51
	0,445
	0,445 > 0,05 = tidak ada perbedaan


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 
	Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nlai probabililtas lebih besar dari 0,05, diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Jika nilai thitung sebesar 0,770 dibandingkan dengan nilai ttabel dengan nilai 5% dan df = 51, diperoleh nilai ttabel sebesar 1.67528.  Maka thitung memiliki nilai lebih kecil dari pada ttabel (0,770 < 1.67528). Jika thitung < ttabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh perbedaan secara signifikan.
2. Independent Sample t-Test Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS siswa anatara kelas yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran course review horay dan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran course review horay. Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil postest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini adalah hasil Uji Independent Sample t-Test Pretets kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 6 Independent Sample t-Test Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Data
	T
	Df
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Postest Kelas Eksperimen dan Posttest Kelas Kontrol
	2,044
	51
	0,046
	0,046 < 0,05 = ada perbedaan


    Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran h.100-101)
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nlai probabililtas lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bawah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS siswa antara siswa kelas yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajara course review horay dan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunaka model pembelajaran courese review horay. Jika nilai thitung sebesar 2,044 dibandingkan dengan nilai ttabel dengan nilai 5% dan df = 51, diperoleh nilai ttabel sebesar 1.67528. Maka thitung memiliki nilai lebih besar dari pada ttabel (2,044 > 1.67528). Jika thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan.
Pembahasan 
Penelitian pada kelas V SD Negeri 22 Jeppe’e dilaksanakan secara tatap muka. Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) serta pemberian perlakuan dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran course review horay pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran course review horay. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran course review horay, dengan membandingkan hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian dianalisis menggunakan perhitungan dengan program IBM SPSS Statistic Version 25.
1. Gambaran Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 22 Jeppe’e Sebelum dan Setelah Penggunaan Model Pembelajaran Course Review Horay
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif ditemukan gambaran hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran course review horay berada pada kategori sangat kurang dengan perolehan mean sebesar 37,32. Setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran course review horay, hasil belajar IPS siswa meningkat dan berada pada kategori sangat baik dengan perolehan mean sebesar 73,93. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPS pretest kelas ekseperimen sebesar 98% yang merupakan persentase kenaikan hasil belajar IPS siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran course review horay.
Capaian tersebut meningkat karena dengan penggunaan model pembelajaran course review horay dalam pembelajaran dapat membantu siswa lebih aktif dalam belajar siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar. Penggunaan model pembelajaran course review horay melalui kelompok kecil siswa bekerja sama untuk menjawab kuis yang diberikan dengan menuliskan jawaban pada kotak-kotak yang telah dibuat. Selain itu model pembelajaran ini dapat menciptakan suasana kelas yang meriah dan menyenangkan. Sebagaimana yang telah diungkapkan Huda (2017), mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif mengacu pada model pembelajaran dimana saja siswa bekerja sama dengan kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar. Model ini bertujuan untuk menguji pemahaman siswa dalam menjawab soal yang diberikan, selain itu membantu siswa memahami konsep dengan baik melalui diskusi dalam belajar. 
2. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Course Review Horay terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 22 Jeppe’e 
Dilihat dari analisis data yaitu analisis deskriptif dan inferensial. Secara dekskriptif hasil belajar IPS siswa pada kelas eksperimen sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran course review horay mengalami peningkatan sebesar 98%. Sementara itu hasil belajar IPS siswa pada kelas kontrol sebelum dan setelah diberikan perlakuan juga mengalami peningkatan sebesar 94%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar IPS siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas kontrol.
Hasil belajar IPS siswa yang diperoleh tidak hanya dilihat aspek kogitif saja melainkan juga afektif dan psikomotorik siswa yang mengalami perubahan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajara course review horay memberikan perhatian lebih pada saat saat dijelaskan materi pembelajaran, seperti tidak ada yang bercerita. Pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran course review horay siswa memiliki keinginan lebih besar untuk mengetahui sesuatu, siswa bertanya apabila belum dipahami materi pelajaran. Siswa juga lebih fokus pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran course review horay dapat dikatakan efektif. Hal ini didukung oleh pendapat (Shoimin, 2014) mengenai kelebihan dari model courrse review horay salah satunya pembelajaran yang tidak menoton karena diselingi dengan permainan, dengan begitu siswa tidak jenuh dan berkonsentrasi saat menerima materi dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran course review horay sangat berpengaruh dalam meningkatakan motivasi belajar siswa. Adanya motivasi belajar siswa menjadikan siswa tersebut bersemangat dalam belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat optimal.
Pada analisis data statistik terlebih dahulu dilakuakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas pretest dan postest hasil belajar IPS siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Kormogrov-Smirnov diperoleh semua data berdistribusi normal. Setelah itu, dilakukan uji homogenitas pretest dan posttest kelas eskperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Levene Statistic dinyatakan semua data homogen.
Uji hipotesisi melalui uj-t dengan menggunakan Uji Independent  Sample t-Test pada posttest diperoleh thitung sebesar 2.044. Kemudian nilai thitung dibandingkan dengan ttabel  dengan taraf 5%. Berdasarkan df 51 maka nilai ttabel sebesar 1.67528, karena nilai thitung  lebih besar dari pada ttabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajara course review horay terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 22 Jeppe’e. Hal ini diperkuat dengan kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh Anita Yulia Firdiana (2016), bahwa adalanya pengaruh penggunaan model pembelajaran course review horay terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Gugus Jepara yang dapat ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis nilai sig. Sebesar 0,004 atau lebih kecil dari pada 0,05. Selanjutnya, rata-rata (mean) kelompok eksperimen 64.00 lebih besar dari pada mean kelas kontrol 51,73. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran course review horay berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siwa kelas V SD Negeri 22 Jeppe.e Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone.
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PENUTUP
Simpulan
Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 22 Jeppe’e sebelum penggunaan model pembelajaran course review horay di kelas eksperimen berada pada kategori sangat kurang, sedangkan di kelas kontrol juga berada pada kategori sangat kurang. Hasil belajar setelah penggunaan model pembelajaran course review horay di kelas eksperimen berada pada kategori baik, sedangkan di kelas kontrol tanpa menggunnakan model pembelajaran course review horay berada pada kategori baik. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran course review horay terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 22 Jeppe’e, terbukti dengan hasil uji Independent  Sample t-Test yaitu thitung (2,044) > ttabel  (1.67528).
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